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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk kerja sama antara orang 
tua siswa dengan guru, faktor-faktor yang menghambat dan mendukung serta  
usaha-usaha yang dilakukan orang tua siswa dan guru dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa MI Guppi Minanga. 
 
Penelitian kualitatif ini meliputi lokasi penelitian MI Guppi Minanga. 
Kabupaten Enrekang. Sumber data adalah guru, orang tua siswa, kepala Sekolah, 
dan siswa. Instrumen penelitian adalah peneliti itu sendiri, teknik pengumpulan 
data adalah observasi, dokumentasi, wawancara. Kemudian teknik analisis data 
adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
 
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk kerja sama antara orang tua 
siswa dengan guru dapat meningkatkan prestasi belajar siswa di sekolah, karena 
ditentukan oleh kerja sama orang tua dengan guru. Faktor penghambat adalah 
karena keterbatasan biaya ekonomi Keluarga, dan faktor pendukung yaitu: karena 
tingginya semangat belajar siswa, kemudian usaha yang dilakukan orang tua yaitu 
selalu memberikan motivasi dan bimbingan kepada anaknya di rumah untuk 
belajar yang baik, dan guru memberikan bembingan belajar di sekolah dengan 
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A. Latar Belakang 
Manusia sebagai pelaksana sekaligus sebagai sasaran memegang peranan 
penting dalam membangun. Dilengkapi dengan segala potensi yang wajib 
diarahkan untuk menunjang kesuksesan pembangunan nasional sesuai dengan 
bidang keahliannya. Oleh karena itu, untuk mencapai harapan tersebut berbagai 
cara harus ditempuh dalam bidang pendidikan. Salah satunya adalah peningkatan 
aktifitas belajar peserta didik untuk meningkatkan kualitas manusia.  
Peningkatan kualitas manusia hanya akan dapat tercapai jika pembangunan di 
berbagai sektor kehidupan dilaksanakan secara merata dan seimbang. Salah satu 
sektor yang mendapat perhatian besar dari pemerintah adalah sektor pendidikan 
dalam usaha mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk itu dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional ditegaskan bahwa : 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, yang menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab”.1 
 
Dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional di atas maka di selenggarakan 
kegiatan belajar mengajar, baik di sekolah maupun di luar di sekolah. Dalam 
                                                        
1 Departemen Pendidikan Nasional, UUD Republik Indonesia, No.20 pasal 3: tentang 





proses belajar mengajar di sekolah salah satu komponen pendidikan yang sangat 
menetukan adalah guru yang berperan sebagai pengelola kelas, mediator, 
fasilitator, penentu strategi pembelajaran dan evaluator dalam memberikan 
pembinan kepada siswa, baik dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.  
 Ketika ilmu pengetahuan masih terbatas, ketika penemuan hasil-hasil 
tekhnologi belum berkembang hebat seperti sekarang ini, maka peran utama guru 
di sekolah adalah menyampaikan ilmu pengetahuan sebagai warisan kebudayaan 
masa lalu yang dianggap berguna sehingga harus dilestarikan. Dalam kondisi 
demikian guru berperan sebagai sumber belajar (learning resources) bagi siswa. 
Siswa akan belajar apa yang keluar dari mulut guru. Namun demikian, seperti 
yang dijelaskan sebelumnya, guru dalam proses pembelajaran mempunyai peran 
yang sangat penting, karena bagaimanapun hebatnya kemajuan teknologi, peran 
guru akan tetap diperlukan. 2 
Di luar sekolah khususnya di lingkungan keluarga, kegiatan belajar 
diawasi langsung oleh orang tua yang berperan sebagai pembimbing, pembina dan 
sebagai teladan bagi anak-anaknya. Keluarga merupakan lembaga pendidikan 
tertua, bersifat informal, yang pertama dan utama dialami oleh anak serta lembaga 
pendidikan yang bersifat kodrati orang tua, bertanggung jawab memelihara, 
merawat, melindungi dan mendidik anak agar tumbuh dan berkembang dengan 
baik, secara sederhana, keluarga diartikan sebagai kesatuan hidup bersama yang 
pertama dikenal oleh anak.3 
                                                        
2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran : Berorientasi Standar Proseses Pendidikan (Cet. 
VII; Jakarta: Kencana, 2010), h. 21. 





 Belajar merupakan salah satu proses aktivitas yang dapat menimbulkan 
perubahan pada diri seseorang. Jadi, melalui belajar seseorang akan berkambang 
menuju ke arah kedewasaan. Melalui belajar banyak orang akan meningkatkan 
prestasi dalam hidup dan kehidupannya. Pendidikan yang terlaksana secara efektif 
dan efisian dan terintegrasi akan memberi peluang bagi seseoarang untuk 
memperlancar proses belajar. Untuk memperlancar suatu proses belajar di sekolah 
sangat diperlukan bantuan sama semua pihak, terutama dari orang tua dan 
individu itu sendiri, karena pendidikan dari orang tua merupakan dasar pendidikan 
yang pertama dan utama yang diterima oleh anak. Oleh karena, itu untuk 
membantu meningkatkan belajar anak di sekolah sangat diperlukan kerja sama 
antara orang tua dan guru.  
 Sehubungan dengan uraian di atas, perhatian harus ditujukan oleh 
kemampuan guru dalam melakukan aktivitas belajar siswa di sekolah dan 
kemampuan orang tua dalam membimbing anak-anaknya dalam aktivitas 
belajarnya di rumah.  
Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, diperlukan kerja sama yang 
baik antara orang tua dan guru sehingga dapat mencetak siswa berprestasi di MI 
Guppi Minanga Desa Pebaloran Kec. Curio Kab. Enrekang. 
 Adapun kerja sama yang telah dilakukan antara orang tua dan guru di MI 
Guppi Minanga Desa Pebaloran Kec. Curio Kab. Enrekang. Adalah mengadakan 
pertemuan antara kepala sekolah, orang tua siswa dan guru untuk membicarakan 






B. Fokus Penelitian 
  Setelah melihat proses belajar mengajar antara siswa dan guru di sekolah 
maka penentuan fokus berdasarkan pendahuluan, pengalaman dan disarankan 
oleh pembimbing atau orang yang dipandang ahli. Pada penelitian kualitatif ini, 
maka situasi sosial yang ditetapkan sebagai tempat penelitian yaitu di MI Guppi 
Minanga Desa Pebaloran Kec. Curio Kab. Enrekang. Jadi, fokus penelitian 
diarahkan pada: 
1. Bentuk kerja sama antara orang  tua siswa dan guru dalam meningkatkan 
prestasi belajar.   
2. Faktor- faktor penghambat dan pendukung kerja sama antara orang tua 
siswa dan guru dalam meningkatkan prestasi belajar.  
3. Usaha-usaha yang dilakukan antara orang tua siswa dan guru dalam 
meningkatkan prestasi belajar.  
C.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana bentuk kerja sama antara orang tua siswa dan guru dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa di MI Guppi Minanga Desa 
Pebaloran Kec. Curio Kab. Enrekang ? 
2. Faktor-faktor penghambat dan pendukung kerja sama antara orang tua 
siswa dan guru dalam meningkatan prestasi belajar siswa di MI Guppi 





3. Usaha-usaha apa yang dilakukan antara orang tua siswa dan guru dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa di MI Guppi Minanga Desa Pebaloran 
Kec. Curio Kab. Enrekang 
D. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a. Untuk mengetahui bentuk kerja sama antara orang tua siswa dengan guru 
terhadap peningkatan prestasi belajar siswa di MI Guppi Minanga Desa 
Pebaloran Kec. Curio Kab. Enrekang. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat dan pendukung kerja sama antara 
orang tua siswa dengan guru terhadap peningkatan prestasi belajar siswa di MI 
Guppi Minanga Desa Pebaloran Kec. Curio Kab. Enrekang. 
c. Untuk mengetahui usaha-usaha yang dilakukan oramg tua siswa dan guru 
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa MI Guppi Minanga Desa 
Pebaloran Kec. Curio Kab. Enrekang. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a. Bagi pemerintah,sebagai bahan masukan dalam mengambil kebijakan yang 
berkaitan dengan aktivitas belajar siswa. 
b. Sebagai bahan referensi untuk dikaji lebih lanjut mengenai pengaruh orang tua 
siswa dengan guru terhadap peningkatan aktivitas belajar siswa.  
c. Menambah pengetahuan dan pengalaman penulis dalam penelitian dan melati 





E. Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk mengetahui secara rinci dan sistematis tentang isi pokok dari 
skripsi ini, penulis menyusunnya menjadi lima bab. Setiap bab di bagi menjadi 
beberapa sub bab, maksudnya adalah untuk memudahkan dan mengarahkan 
pembahasan serta mempertajam wacana pada masalah dan pembahasan 
tersebut. Garis besar isi skripsi disusun secara kronologis sebagai berikut: 
Bab I, berisi penduluan yang di dalamnya berisikan pertama latar belakang 
yang dapat dipahami kerja sama antara orang tua dengan guru yang dibutuhkan 
agar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, dan salah satu kerja sama yang 
dilakukan adalah mengadakan kerja sama antara orang tua siswa dengan guru. 
Kemudian di rumusan masalah, muncul focus penelitian yang merupakan jawaban 
dugaan sementara penulis tentang masalah yang akan diteliti. Selanjutnya dari 
focus penelitian, muncul rumusan masalah sebagai penegas dari masalah pokok 
yang akan diteliti untuk dicari jawabannya. Pada bagian selanjutnya penulis 
mengemukakan tujuan dan kegunaan penelitian dan diakhiri dengan garis besar isi 
skripsi. 
Bab II, merupaka tinjauan pustaka yang menjelaskan bahwa pokok 
masalah yang diteliti mempunyai relevansi dengan sejumlah teori yang ada dalam 
buku. Dalam hal ini, penulis mengemukakan tinjauan pustaka yang terdiri atas 
tiga sub bab yakni pada sub bab pertama dibahas mengenai bentuk-bentuk kerja 
sama antara orang tua dan guru, faktor-faktor penghambat dan pendukung serta 





Bab III, mengemukakan tentang metodologi penelitian yaitu metode-
metode yang digunakan dalam penelitian skripsi ini yang terdiri dari beberapa 
sub bab, meliputi: jenis penelitian, lokasi penelitian, sampel sumber data, 
instrument penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan 
pengujian keabsahan data. 
Bab IV, penulis mengemukakan hasil penelitian yang memberikan 
gambaran tentang pembahasan isi skripsi yang mengacu kepada penelitian 
lapangan (fild Research). 
Bab V, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dengan mengacu 
kepada rumusan masalah, kemudian berisi implikasi penelitian yang sifatnya 






A. Bentuk Kerja Sama antara Orang Tua Siswa dan Guru Dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa 
 
1. Bentuk Kerja sama Orang Tua dengan Guru 
Kerja sama guru dan orang tua siswa sangat menentukan keberhasilan siswa. 
Melalui kerja sama ini guru dan orang tua siswa saling bantu membantu serta 
saling pengertian antara guru dan orang tua siswa demi keuntungan anak didik, 
dimana masing-masing membawa pengaruh demikian inilah maka terwujudlah 
saling mengerti dan bantu-membantu antara keduanya untuk meningkatkan 
prestasi belajar siswa.  
Saling bantu membantu saling pengertian antara guru dengan orang tua siswa 
sangat diperlukan. Bahwa guru dan orang tua siswa kerja samanya sangat 
bermanfaat dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Untuk menciptakan hal 
tersebut, guru-guru dan orang tua harus berusaha menempuh langkah- langkah apa 
yang harus dilakukan sehingga kerja sama dapat terjalin dengan baik antara kedua 
bela pihak baik yang berhubungan orang tua siswa maupun guru dengan 
lingkungan masyarakat.  
Maka dari itu kerja sama orang tua siswa dan guru yaitu : 
a. Mengadakan pertemuan pada hari penerimaan siswa baru. 
b. Mengadakan surat menyurat antara sekolah dan keluarga 
c. Adanya daftar nilai rapor 
d. Kunjungan guru ke rumah orang tua siswa atau sebaliknya. 
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e. Mengadakan perayaan, pesta sekolah atau pameran-pameran hasil 
kerja siswa. 
f. Yang terpenting ialah mendirikan perkumpulan orang tua dan guru.  
2.  Peranan dan Fungsi Orang Tua. 
Berdasarkan firman Allah swt. Orang tua adalah mereka yang bertanggung 
jawab terhadap kehidupan anak-anaknya kelak, baik di didunia maupun di akhirat. 
Sebagaiman firman Allah swt dalam Q.S. al-Tahrim/66 : 6 
Terjemahnya:  
Wahai orang-rang yang beriman, peliharalah dirimu, dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras dan tidak mendurhakai Allah terhadap 
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa apa 
yang diperintahkan .1 
 
 Yang dimaksud dengan “dirimu” dalam ayat ini adalah kedua orang tua 
yaitu ayah dan ibu dari anak tersebut. Sedangkan aggota keluarga dalam ayat ini 
adalah terutama anak-anaknya (putra - putrinya).  
 Jadi, yang dimaksud orang tua adalah ayah atau ibu dari anak-anaknya, 
yang mempunyai tanggung jawab terhadap kehidupan anak-anaknya kelak. 
Tanggung jawab tersebut disebabkan oleh sekurang-kurangnya dua hal.  
 Pertama karena kodratnya, yaitu karena orang tua ditakdirkan mejadi 
orang tua anaknya. Kedua, karena kedua orang tua itu sendiri, yaitu orang yang 
                                                        
1
 Muhammad Noor, et-al, Al-Qur’an  Al-Karim dan Terjemahannya (Jakarta: PT. Karya 
Putra Semarang, 1996), h.86.  
10 
 
berkepentingan terhadap kemajuan perkembangan anaknya, kesuksesan anak 
adalah kesuksesan orang tua juga.2 
 Di era globlisasi saat ini, seluruh bidang kehidupan dihadapkan pada 
semakin banyaknya tantangan yang harus dipenuhi, di samping banyaknya 
kesempatan dan harapan yang dijanjikan. Tidak setiap individu dapat berjalan dan 
berhasil dengan baik dalam berbagai macam tantangan dan kesempatan itu. 
Bahkan banyak di antaranya yang mengalami hambatan, kesulitan atau tidak 
berhasil sama sekali. Begitu pula yang terjadi di sekolah, siswa dihadapkan pada 
berbagai macam tantangan dan hambatan yang membuat mereka mengalami 
kesulitan dan tidak berhasil mencapai prestasi dan hasil yang diharapkan, baik 
oleh dirinya sendiri, orang tua, maupun pihak sekolah.  
             Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa, peranan orang tua dalam 
keluarga sangat menetukan, mengingat sebagian besar waktu dan keseharian anak 
adalah bersama keluarga. Lingkungan keluarga merupakan dunia yang pertama 
kali dikenali oleh anak. Kemudian setelah itu anak mulai mengenali lingkungan 
sebayanya. situasi di lingkungan ini sangat jauh berbeda dengan lingkungan 
keluarga. Dalam lingkungan keluarga seorang anak diperlakukan seperti raja, 
dimanja. Disayang dan sebagainya. Sedangkan pada lingkungan teman sebaya dan 
masayarakat tidak seperti itu.3 
             Tidaklah berlebihan kalau penulis mengatakan bahwa peranan orang tua 
sangatlah besar dalam mendidik anak terutama dalam upaya meningkatkan  
                                                        
2
 H. Mansur, Strategi Belajar Mengajar (Cet. Ketiga; Jakarta: Dirjen  Bimbaga Islam 
Departemen Agama RI dan Universitas Terbuka, 1994/1995), h. 3    
3Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Cet. III; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2005), h. 87. 
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aktivitas belajarnya. Oleh karena itu, orang tua dituntut untuk menciptakan 
suasana rumah yang nyaman, harmonis dan terjalin komunikasi yang baik dengan 
anak-anaknya. Dalam rangka meningkatkan aktivitas belajar anak, ada beberapa 
hal yang perlu diperhatikan oleh orang tua dalam mendidik anaknya, sehingga 
mencapai prestasi yang membanggakan yaitu: 
1) Menjadi teladan yang baik 
Orang tua hendaknya selalu menunjukan contoh perilaku dan kepribadian 
yang yang terpuji, berbudi luhur serta disiplin. Dengan cara itu anak diharapkan 
dapat belajar dari apa yang dilihat, dialami dan dihayati dalam kehidupan sehari-
hari dalam keluarganya. 
2) Aktivitas belajar 
Setiap orang menghendaki anaknya belajar dengan tekun dan bersungguh-
sungguh, sehingga dapat memperoleh prestasi yang baik di sekolah. Hal ini bisa 
dicapai jika orang memberi perhatian yang cukup terhadap anak-anaknya. 
kebiasaan belajar yang baik dan disiplin diri harus dimiliki oleh seorang anak.  
Selain itu, kebutuhan untuk berprestasi tinggi dan berdaya saing tinggi harus 
selalu ditanamkan pada diri anak sedini mungkin. Jika hal itu telah dilakukan, 
maka keberhasilan anak lebih mudah dicapai. 
3) Kegemaran membaca 
Dalam upaya meningkatkan kegemaran membaca anak, maka hendaknya 
terlebih dahulu orang tua terlebih dahulu dapat menunjukkan kegemaran seperti 
itu. Orang tua juga perlu memberikan pemahaman kepada anak tentang 
pentingnya membaca untuk menambah wawasan dan pengetahuan yang sangat 
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bermanfaat bagi kehidupannya di masa depan. Hal ini akan menambah keasyikan 
anak dalam membaca. Dengan demikian, secara tidak langsung orang tua telah 
membina anaknya untuk berprestasi. 4 
4) Kegemaran (hoby) 
Jika seorang anak memiliki kegemaran/hobi, orang tua perlu membantu dan 
mendukung mereka menyalurkan hobinya tersebut, sehingga benar-benar 
berkembang. Berdasarkan berbagai literatur disebutkan bahwa perkembangan 
kegemaran/hobi berhubungan sangat signifikan terhadap kemajuan prestasi anak 
di sekolah, tetapi tidak serta merta sebagai orang tua tidak lepas tangan dari 
membina anaknya. Orang tua harus selalu mendampingi anaknya dalam 
mengembangkan kegemarannya agar dapat berjalan beriringan dengan kemajuan 
aktivitas belajarnya di sekolah.5 
5) Makan bersama 
Makan bersama hendaknya dijadikan suatu momen yang sangat tepat dalam 
mengembangkan komunikasi dengan keluarga, makan bersama hendaknya 
dijadikan sebagai peristiwa dan kebiasaan yang menyenangkan bagi anak dan 
keluarga. Buat orang tua, makan bersama merupakan suatu kesempatan untuk 
mendengarkan keadaan anak mereka, anak dan orang tua dapat saling berbagi 
pengalaman dan pengetahuan. Dengan cara ini, hubungan anak dengan orng tua 
akan lebih terbuka, dalam arti bahwa suka duka anak adalah suka duka orang tua 
juga.  
 
                                                        
4 Umar Hamalik, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Mandar Maju, 1993), h. 1. 
5 H. Mansur, Strategi Belajar Mengajar (Cet. Ketiga; Jakarta Dirjen Bimbaga Islam 
Departemen Agama RI dan Universitas Terbuka, 1994/ 1995), h. 3.  
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6) Pendidikan Agama 
Pendidikan agama merupakan hal yang pertama dan utama yang diberikan 
orang tua kepada anaknya. Pendidikan agama ini diupayakan agar anak bukan 
hanya mengetahui, tetapi ia hanya memahami dan menghayati ajaran-ajaran 
agama serta dapat mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan cara 
seperti ini, maka keinginan untuk hidup aman, tentram dan damai akan lebih 
mudah terwujud, dan pada akhirnya membuat anak dapat berprestasi baik dalam 
bidang agamanya. Maupun bidang-bidang kehidupan lainnya. Dengan demikian, 
mereka harus menekuni dan menemukan kesenangan serta kepuasan dan 
kemampuanya untuk melaksanakan tugas dengan baik. Orang tua perlu membina 
dan mendidik anaknya agar rela dan dengan kesadaranya sendiri untuk belajar dan 
belajar tampa paksaan dari orang lain. 
Jadi jelasnya bahwa suasana rumah yang harmonis yang didalamnya ada 
perhatian,pengertian, kasih sayang, saling percaya, dan adanya waktu yang cukup 
untuk bersama, tentu anak akan berusaha agar hidup akan sesuai dengan nilai- 
nilai yang diberikan oleh orang tua. Keluarga yang tenang dan bahagia merupakan 
suasana yang subur bagi pertumbuhan perkembangan mental dan spritual seorang 
anak. Sebaliknya suasana keluarga yang tidak harmonis tidak ada kehangatan dan 
pengertian membuat suasana keluarga menjadi gersang yang pada gilirannya akan 
menghambat dan mengganggu terciptanya aktivitas belajar anak. 6 
 
 
                                                        
6 Ibid, .h. 88-89. 
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3.  Peranan dan Fungsi Guru. .  
Menurut Hadari Nawawi mengemukakan bahwa : Guru adalah orang yang 
kerjanya mengajar atau memberikan pelajaran di sekolah/di kelas, dalam arti 
orang yang bekerja dan ikut bertanggung jawab, dalam membantu anak mencapai 
kedewasaan masing-masing.  
Guru bukanlah sekedar orang yang berdiri didepan kelas untuk 
menyampaikan materi pelajaran tertentu, akan tetapi adalah anggota masyarakat 
yang harus ikut aktif dan berjiwa besar serta kreatif dalam mengarahkan 
perkembangan anak didiknya untuk menjadi anggota masyarakat sebagai orang 
dewasa, dalam penelitian itu terkesan adanya tugas yang berat yang harus 
ditanggung/dipikul oleh seorang guru. 7 
Tugas guru menurut S Nasution adalah:  
1) Guru adalah orang yang mengkomunikasikan pengetahuan dengan kata 
lain guru harus menguasai bahan pelajaran yang akan diajarkan (persiapan 
mengajar).  
2) Guru sebagai model yaitu guru menjadi contoh yang nyata sebagai model 
dari pelajaran yang diajarkan.  
3) Guru harus berjiwa besar, kreatif, disiplin, cermat berpikir dan punya 
pribadi yang baik serta wawasan yang luas dan mencintai pelajarannya.8 
 
                                                        
7 Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas (Cet. III; Jakarta: H. 
Masagung, 1989), h. 123. 
8 S Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar (Cet. IV; Jakarta: 
Bumi Aksara, 1988), h. 16-17. 
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B. Faktor-faktor penghambat dan pendukung kerja Sama antara Orang 
Tua Siswa dan Guru dalam Meningkatkan Prestasi Belajar. 
 
1. Faktor-faktor yang dapat menghambat 
a. Faktor-faktor Intern 
Dalam membicarakan faktof intern, akan di bahas menjadi tiga faktor, yaitu 
faktor  jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan: 
1) Faktor Jasmaniah 
 Faktor  kesehatan, sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta 
bagian-bagiannya/bebas dari penyakit. Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap 
belajarnya. Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang 
terganggu, selain itu ia juga akan cepat lelah, kurang semangat, mudah pusing, 
kurang darah ataupun ada gangguan-gangguan/kelainan-kelainan fungsi atau alat 
indera serta tubuhnya.9 
Cacat tubuh, cacat tubuh juga adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik 
atau kurang sempurna mengenai tubuh/badan.Keadaan cacat tubuh juga 
mempengaruhi belajar, siswa yang cacat belajarnya juga terganggu jika ini terjadi, 
hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alat bantu 
agar dapat menghindari atau mengurangi kecacatan itu. 
2) Faktor Psikologis 
Faktor-faktor yang tergolong kedalam faktor psikologis yang mempengaruhi 
belajar adalah sebagai berikut: 
                                                        




(1) Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu 
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru 
dengan cepat dan efektif,mengetahui/menggunakan konsep konsep yang abstrak 
secara efektif, mengetahui hubungan dan mempelajarinya dengan cepat. 
lntelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. 
(2) Keaktivan  Jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun tertuju semata-mata 
kepada suatu objek (benda/hal) atau sekumpulan objek untuk dapat menjamin 
hasil belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan 
yang dipelajarinya. Jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka 
timbullah kebosanan, sehingga ia tidak suka lagi belajar. Agar siswa dapat belajar 
dengan baik,usahakan bahan pelajarannya sesuai dengan hobi atau bakatnya. 
Relasi itu akan menyebabkan perkembangan anak-anak bertambah, belajarnya 
terganggu bahkan dapat menimbulkan psikologi yang lain. 
(3). Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan 
terus menerus yang disertai dengan rasa senang. 
(4). Bakat atau aptitude Hilgard adalah "the capasity to lear". Kata lain 
bakat adalah kemampuan untuk belajar. Bakat itu mempengaruhi belajar jika 
bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil 




3)  Faktor kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetap 
dapat dibedakan menjadidua macam yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan 
rohani. 10 
b. Faktor-faktor Ekstern 
Faktor-faktor ekstern yang menghambat terhadap kerja sama antara orang  
tua denga dapat dikelompokkan menjadi 4 faktor yaitu: 
1) Faktor Keluarga  
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: orangtua 
mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan 
ekonomi keluarga:  
a) Cara orang tua mendidik  
Cara orang tua mendidik  besar pengaruhnya terhadapa anaknya. Orang tua 
yang kurang atau tidak memperhatikan pendidikan anaknya misalnya mereka acuh 
tak acuh terhadap belajar anaknya, tidak mengatur waktu belajarnya, tidak 
menyediakan atau melengkapi alat belajarnya dan lain-lain, dapat menyebabkan 
anak atau kurang berhasil belajar.  
b) Relasi antara anggota keluarga 
Relasi antara anggota keluarga yang terpenting adalah relasi orang tua dengan 
anaknya. Selain itu relasi anak dengan saudaranya atau dengan anggota keluarga 
yang lain turut mempengaruhi belajar anak. Wujud dari relasi misalnya apakah 
hubungan itu penuh dengan kasih sayang dengan pengertian terlalu keras dan 
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 Ibid, h.  90-91 
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sebagainya. Relasi anggota keluarga erat hubungannya dengan cara orang tua 
mendidik anaknya. 
c) Suasana Rumah 
Suasana rumah  dimaksudkan sebagai situasi atau kerjadian-kejadian yang 
sering terjadi di dalam keluarga di mana anak berada dan belajar. Suasana rumah 
juga merupakan faktor yang penting yang tidak termasuk faktor yang disengaja. 
Suasana rumah yang ramai tidak akan memberi ketenangan kepada anak yang 
belajar. Rumah yang bising dengan suara radio atau TV pada waktu belajar, juga 
mengganggu belajar anak, terutama untuk berkonstrasi. 
d) Keadaan Ekonomi Keluarga 
Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. Anak yang 
sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, misalnya makanan, 
pakaian dan lain-lain, Juga membutuhkan fasilitas belajar seperti alat tulis 
menulis, buku-buku dan lain-lain. Jika anak hidup dalam keluarga yang miskin, 
kebutuhan pokok anak kurang terpenuhi,akibatnya kesehatan anak terganggu. 
Akibat yang lain anak selalu dirundung kesedihan sehingga anak merasa minder 
dengan ternan lain sehingga mengganggu belajar anak. 11 
2)  Faktor Sekolah 
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar adalah sebagai berikut:  
a) Metode Mengajar  
Metode mengajar adalah suatu cara jalan yang harus dilalui di dalam 
mengajar. Dalam metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi 
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belajar siswa yang tidak baik pula. Metode mengajar yang kurang baik dapat 
terjadi misalnya karena guru kurang persiapan dan kurang menguasai bahan 
pelajaran sehingga guru tersebut menyajikan mata pelajaran tidak  baik.   
b) Relasi Guru dengan Siswa 
Dalam relasi guru dengan siswa yang baik, siswa akan menyukai gurunya dan 
pelajarannya, sehingga siswa belajar mengalami tekanan- tekanan batin. 
Akibatnya masalahnya akan mengganggu belajarnya dan menjadi malas untuk 
masuk sekolah dengan alasan-alasan yang tidak-tidak karena di sekolah 
mengalami perlakuan yang kurang menyenangkan dari ternan-ternannya. 
c) Relasi Siswa dengan Siswa 
Siswa yang mempunyai sifat-sifat atau tingkah laku yang kurang 
menyenangkan teman lain, mempunyai rasa rendah diri atau sedang mengalami 
tekanan-tekanan batin akibat masalahnya akan mengganggu belajarnya dan 
menjadi malas masuk sekolah dengan alasan-alasan yang tidak-tidak karena di 
sekolah mengalami perlakuan yang kurang menyenangkan dari teman-temannya. 
d) Alat Pelajaran 
Alat pelajaran erat hubungannya denga cara belajar siswa karena alat 
pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar dipakai pula siswa untuk 
menerima bahan yang diajarkan, alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan 
memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa. 
3) Faktor Masyarakat. 
(a) Kegiatan siswa  
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Kegiatan dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap perkembangan 
pribadinya.Tetapi jika siswa arnbil bagian dalam kegiatan masyarakat yang terlalu 
banyak, misalnya berorganisasi, kegiatan-kegiatan sosial keagamaan dan lain-lain, 
belajarnya akan terganggu, lebih-Iebih jika tidak bijaksana mengatur waktunya. 
(b) Media Massa 
Media massa baik memberi pengaruh yang baik terhadap siswa dan juga 
terhadap belajarnya. Sebaliknya media massa yang jelek juga berpengaruh 
terhadap siswa. Contohnya siswa yangsuka nonton film atau membaca cerita-
cerita detektif, pergaulan bebas akan cenderung untuk  berbuat seperti tokoh yang 
dikagumi dalam cerita itu, karena pengaruh dari jalan ceritanya.12 
2.  Faktor-faktor yang Mendukung 
Salah satu faktor pendukung dalam kerja sama orang tua siswa dengan guru 
dalam meningkatkan prestasi belajar adalah tingginya minat belajar. 
Belajar mengajar di sekolah suatu kegiatan yang bernilai eduktif, nilai 
eduktif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan anak didik. Intraksi yang 
bernilai eduktif dikarenakan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan diarahkan 
untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum pengajaran 
dilakukan tujuan yang diniatkan dalam setiap kegiatan belajar mengajar baik yang 
bersifat instuksional maupun tujuan pengiring akan dapat dicapai secara optimal 
apabila dapat diciptakan dan dipertahankan kondisi yang menguntungkan bagi 
siswa. 
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.ibid, h. 97-98 
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Dalam proses belajar mengajar dibutuhkan kerja sama antara guru  dengan 
orang tua. Dengan adanya kerja sama itu, orang tua akan dapat memperoleh 
pengetahuan dan pengalaman dari guru dalam hal mendidik anak-anaknya. 
Sebaliknya pada guru dapat pula memperoleh keterangan/informasi dari orang tua 
atau kehidupan sifat-sifat anak-anaknya. keterangan/informasi dari orang tua itu 
sungguh besar gunanya bagi guru dalam memberikan pelajaran dan pendidikan 
terhadap murid-muridnya. Juga dari keterangan atau informasi orang tua murid, 
guru dapat mengetahui keadaan alam sekitar tempat murid-muridnya dibesarkan.  
Demikian juga orang tua dapat mengetahui kesulitan-kesulitan yang sering 
dihadapi anak-anaknya di sekolah. Orang tua dapat mengetahui apakah anaknya 
rajin, malas, bodoh, suka mengantuk atau pandai, dan sebagainya. Dengan 
demikian orang tua dapat menjauhkan pandangan yang keliru dan pendapat yang 
salah sehingga terhindarlah salah satu pengertian yang mungkin timbul antara 
orang tua dan guru.   
Kerja sama antara orang tua dan guru sangat penting terutama dalam rangka 
menumbuhkan motivasi belajar siswa. Sebagaimana yang dtemukan dilapangan, 
menunjukkan bahwa siswa tidak memiliki kemauan besar yang tinggi, baik dalam 
pelajaran umum maupun pelajaran agama. Banya siswa merasa malas didalam 
kelas, dan tidak mampu memahami dengan baik pelajaran yang disampaikan oleh 
guru mereka. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak mempunyai motivasi yang 
kuat untuk belajar. Siswa masih menganggap kgiatan belajar menyenangkan dan 
banyak kegiatan lain diluar konteks belajar, seperti menonton televisi dan bergaul 
dengan teman sebayanya.  
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Motivasi belajar anak-anak tidak akan lenyap, tapi iya akan berkembang 
dengan cara-cara yang bisa membimbing mereka untuk menjadikan diri mereka 
lebih baik atau sebaliknya. Hal inilah yang harus diperhatikan oleh orang tua 
siswa dan guru. 13 
Untuk mendukung kerja sama yang baik, maka guru dan orang tua harus 
mengetahui apa yang bisa mereka lakukan untuk menumbuhkan motivasi belajar 
anak. Guru harus menempatkan usaha untuk memotivasi siswa pada perencanaan 
pembelajaran. Siswa harus sadar dan bersedia melibatkan diri dalam proses 
belajar, hal ini sangat berperan karena siswa harus berusaha memeras otaknya 
sendiri, kalau sadar motivasinya rendah, siswa akan cenderung membiarkan 
permasalahan yang diajukan, maka guru dalam hal ini adalah menimbulkan 
motivasi siswa dan menyadarkan siswa akan tujuan pembelajaran yang harus 
dicapai. 14 
C. Usaha-usaha yang dilakukan Antara Orang Tua Siswa dengan Guru 
dalam Meningkatkan Prestasi Belajar.  
 
1. Usaha-usaha orang tua siswa 
a. Orang tua sebagai pendorong anak untuk belajar. 
Orang tua dalam mendidik anaknya dapat memberi suatu daya dari belakang  
(pengaruh) sambil mengikuti arah perkembangannya, anak-anak boleh dibiarkan 
berkembang atau bekerja sendiri menrut kemampuannya, tetapi harusada 
pengawasan dari orang tua, misalnya dalam belajar sendiri di lingkungannya, 
                                                        
13 Raymond  J. W dan Judith, Proses Belajar Mengajar yang Efektif dan Efisien (Surabaya: 
Usaha Nasional, 2004), h. 22.  




menemukan sendiri atau menciptakan sendiri, kebebasan yang menentukan 
sikapnya sendiri di lain pihak orang tua harus berusaha supaya anak-anak dapat 
berfikir baik dengan cara memberikan suatu kesempatan untuk mengeluarkan 
suatu pendapatnya sendiri yang perlu dihargai orang. Dalam hal ini bukan 
anakdapat berbuat atau bertindak sebebas-bebasnya, tapi harus dilandasi dengan 
batas-batas dan tidak mengarah kepada perbuatan yang negatif. Maka oleh karena 
itu pula sikap semacam ini adalah sikap semacam ini adalah sebagai rumusan 
kewajiban orang tua sebagai pimpinan keluarga untuk berdiri dibelakang. Dalam 
arti orang tua mengamati tentang perkembangan anak dirumah, agar senantiasa 
mengarah kepada saling kerja sama. 
b. Orang tua harus membantu anak dalam belajar. 
Belajar adalah salah satu kegiatan yang harus dilaksanakan oleh setiap anak, 
baik di rumah maupun di sekolah, karena belajar merupakan faktor terpenting 
dalam mencapai prestasi. 
Orang tua harus menyuruh anak untuk belajar, sekaligus membantunya agar 
anak lebih cepat berkembang sehingga dapat memperoleh hasil yang ingin 
dicapai, dengan ada bantuan semacam ini berarti orang tua telah memantu sekolah 
dalam menunjang tujuan pendidikan, dengan kata lain orang tua telah dapat 
membantu guru dalam proses belajar anak.  
2. Usaha-usaha Guru 
Sekolah adalah tempat kedua bagi anak untuk memperoleh pendidikan 
setelah rumah tangga. Di rumah orang tua yang bertanggung jawab terhadap 
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pendidikan anak, di sekolah adalah guru yang bertanggung jawab terhadap 
keberhasilan anak dalam belajar.  
Guru memiliki peranan yang penting dalam usaha meningkatkan hasil 
belajar. Oleh karena itu, guru bukan saja penyaji bahan pelajaran, tetapi harus juga 
mempunyai kepribadian yang baik, semua siswa akan senang kepada guru yang 
baik yang mampu memanfaatkan segala potensi, ramah tama dan kesediaannya 
melayani siswa dengan penuh kasih sayang, inilah hal-hal yang dibutuhkan siswa 
dalam belajar.  
Proses mengajar gurulah yang memegang peranan penting. Pentingnya 
peranan guru dalam kegiatan mengajar menyebabkan seorang guru sebelum 
melaksanakan tugas pengajaran harus terlebih dahulu mengusahakan bahan-bahan 
pelajaran seperti membuat pedoman atau persiapan mengajar.   
3. Pengertian prestasi Belajar 
Setiap umat manusia yang menginginkan kemulian dan kedudukuan yang 
tinggi di hadapn Allah Swt serta menjadi orang yang berguna dimasyarakat, maka 
salah satu cara yang harus dilakukan dengan melaksanakan aktivitas belajar. 
Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok karena dengan belajar 
kita akan mengetahui sesuatu yang awalnya belum diketahui dan akan membentuk 
pemahaman seseorang.15   
Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata yakni 
orestasi dan belajar. Kata prestasi berasal dari bahasa belanda yaitu “prestatie” 
kemudian dalam bahasa indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil usaha.  
                                                        
15 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 
Kencana Prenaada Media Group,2005), h. 16  
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 Makna prestasi belajar sangat sulit untuk diberikan pengertian, karena 
banyak kegiatan yang bisa dijadikan sebagai saran untuk mendapatkan prestasi 
semuanya tergantung dari profesi dan kesenangan masing-masing individu, 
tergantung kegiatan mana yang akan digeluti secara optimal untuk mendapatkan 
prestasi, muncullah berbagai pendapat tentang prestasi sesuai keahlian masing-
masing.  
 Prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan 
sebagainya). Prestasi adalah apa yang telah diciptakan, hasil dan pekerjaan, hasil 
yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja. 16 
 Prestasi belajar menurut Muhibbin Syah adalah hasil belajar yang telah 
dicapai menurut kemampuan yang tidak dimiliki dan ditandai dengan 
perkembangan serta perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang diperlukan 
dari belajar dengan waktu tertentu, prestasi belajar ini dapat dinyatakan dalam 
bentuk nilai dan hasil tes atau ujia. Keberhasilan dalam belajar merupakan hal 
yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar, karena kegiatan belajar 
merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar, karena kegiatan 
belajar merupakan proses untuk mencapai suatu perubahan baik dari aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kemampuan inteletual siswa sangat 
menentukan keberhasilan siswa dalam memperoleh prestasi. Untuk mengetahui 
berhasil tidaknya seorang siswa dalam belajar maka perlu dilakukan suatu 
                                                        




evaluasi, tujuannya untuk mengetahui prestasi yang diperoleh siswa setelah proses 
belajar mengajar berlangsung. 17 
 Adapun prestasi dapat diartikan hasil diperoleh karena adanya aktivitas 
belajar yang telah dilakukan. Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat 
dipisahkan dari kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses, 
sedangkan prestasi merupakan hasil dari proses belajar. Memahami pengertian 
prestasi belajar secara garis besar harus bertitik tolak kepada pengertian belajar itu 
sendiri. Untuk itu para ahli mengemukakan pendapatnya yang berbeda-beda 
sesuai dengan pandangan yang mereka anut. Namun dari pendapat yang berbeda 
itu dapat kita temukan satu titik persamaan. 18   
 Prestasi belajar suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan 
seseorang siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang 
dicapainya. Prestasi belajar adalah kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam 
berfikir, merasa berbuat, prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi 
tiga aspek yakni: kognitif, efektif, dan psikomotorik, sebaliknya dikatakan prestasi 
kurang memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi target dalam ketiga 
kriteria tersebut. 19  
 
Allah Swt berfirman dalam Q.S. al-Tahrim/66:6. 
                                                        
17
 Muhibbin Syah,  Psikologi Belajar  (Jakarta :PT. Raja Grafindo, 2003), h. 59.   
18
 Syiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Cet. I; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
1996), h. 7.   
19 Ibid., h.10.  
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Terjemahan :  
Hai orang-orang yang beriman, perihalahra dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya 
adalah malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Alla 
Swt terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan.20 
 
4. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Menurut ilmu jiwa dan pendidikan umumnya menjelaskan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar digolongkan menjadi tiga bagian 
yakni:  
a) Faktor internal (faktor dari dalam anak sendiri), yang meliputi keadaan 
atau kondisi fisik (faktor fisiologis) dan kondisi mental (faktor fsikologis) 
anak didik. Adapun yang dapat digolongkan  
b) Faktor eksternal (faktor luar anak didik) yang meliputi kondisi lingkungan 
sekitar anak didik yang bisa dikelompokkan menjadi faktor sosial dan non 
sosial.  
c) Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya siswa yang meliputi strategi 
dan metode yang digunakan siswa utuk melakukan kegiatan pembelajaran 
materi pelajaran.  
1) Faktor Internal 
Faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar dibagi menjadi dua 
bagian, yaitu :  
(1) Faktor fisiologis  
                                                        
20Muhammad Noor, Op.cit. , h. 561. 
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Faktor fisiologis atau kondisi fisik seseosrang akan sangat berpengaruh 
kepada aktivitas belajar anak. Kondisi fisik anak yang sehat akan sangat lain 
pengaruhnya dibandingkan kondisi anak yang kurang sehat aktivitas belajar. 
Seseorang yang sakit akan mengalami kelemahan fisik, sehingga saraf sensoris 
dan motoris lemah untuk menerima rangsangan melalui indra dan tidak dapat 
diteruskan ke otak. Penerimaan dan respons terhadap pelajaran akan berkurang, 
saraf otak tidak akan mampu bekerja secara optimal, mengelola, memproses 
bahan pelajaran yang mengakibatkan anak didik akan ketinggalan bahan 
pelajaran. Padahal pemikiran atau akal merupakan instrumen proses belajar 
mengajar21  
(2) Faktor psikologis 
Faktor yang banyak mempengaruhi kesiapan psikologis anak di antaranya : 
kecerdasan dan minat anak dalam belajar, bakat dan potensi yang dimiliki seorang 
anak untuk mencapai keberhasilan di masa yang akan datang untuk tercapainya 
tujuan yang dinginkan.  
2) Faktor eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor penunjang dalam berlangsungnya faktor 
ligkungan sosial dan faktor lingkunga non sosial. 
a) Faktor lingkungan sosial  
Dalam pendidikan faktor lingkungan sosial disebutkan adanya tiga pusat 
pendidikan yaitu : lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan 
masyarakat. Ketiganya adalah tempat berlangsungnya pendidikan anak didik.  
                                                        
21Ahmad dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan(Jakarta: Rinneka Cipta, 1991), h. 11. 
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1. Lingkungan keluarga 
Keluarga adalah mereka yang paling dekat dengan anak didik yang terdiri dari 
ayah, ibu dan anak-anaknya serta keluarga yang menjadi penghuni rumah. 
Lingkungan keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama dan pertama. 
Pembinaan kepribadian, penguasaan dasar-dasar Islam dilakukan melalui 
pendidikan dan pengalaman hidup sehari-hari dan dipengaruhi oleh sumber 
belajar yang ada di keluarga22 
 Khususnya orang tua, mempunyai kewajiban mendidik anak-anaknya, itu 
dipertegas dan dinyatakan oleh Allah Swt berfirman dalam Q.S. AT-Tahrim/66:6. 
 
Terjemahan :  
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya 
adalah malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 
Swt terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan.23 
 
Orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anak dalam 
belajar, karena orang tualah yang memelihara, membesarkan dan mendidik anak-
anaknya. Oleh karena itu, tinggi rendahnya pendidikan orang tua, cara orang tua 
mendidik, besar kecilnya penghasilan, kerukunan, perhatian orang tualah yang 
                                                        
22Hamalik, Psikologi Belajar Mengajar (Bandung:Sinar Baru, 2002), h. 11-12 
23Muhammad Noor, Op.cit. , h. 561. 
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sangat dibtuhkan oleh seorang anak demi perkembangan kreativitasnya sehari-
hari. Semua itu turut mempengaruhi hasil belajar. Tetapi tak dapat dipungkiri, 
lingkungan keluarga dapat juga menjadi faktor penyebab kesulitan pertama.  
2. Lingkungan sekolah  
Lingkungan sekolah adalah faktor kedua yang turut mempengaruhi tingkat 
prestasi belajar sisiwa di sekolah adalah guru, dalam penggunaan metode dan 
kurikulum dengan kemaampuan anak, tentu akan mempengaruhi belajar anak 
didik. Apabila gurunya kasar, pelit, kejam dan lain-lain tentunya anak didik 
menjadi kurang acuh terhadap gurunya sehingga motivasi belajar menjadi lemah. 
Sebaliknya apabila gurunya baik, ramah, menjadi teladan dan sebagainya tentunya 
anak didik menjadi termotivasi untuk belajar yang sungguh-sungguh.  
Pendidikan di sekolah atau di kampus pada dasarnya merupakan proses 
pendidikan yang diorganisasikan secara formal berdasarkan struktur hierarkis dan 
kronologis, dari jenjang taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi. Pelaksanaan 
pendidikan yang diterapkan secara berjenjang dan berlangsungnya proses 
pendidikan di sekolah sangat tergantung pada keberadaan subsistem-subsistem 
lainya guna untuk melancarkan kelangsungan proses pendidikan.  
3. Lingkungan Masyarakat 
Hampir sama dengan pendidikan keluarga, pendidikan di tengah masyarakat 
juga merupakan proses pendidikan sepanjang hayat, khususnya berkenaan dengan 
praktik sehari-hari yang dipengaruhi oleh sumber belajar yang ada di tengah 
masyarakat, yakni bertetangga, teman bergaul, lingkungan dan sistem nilai yang 
berjalan. Masyarakat adalah sekumpulan banyak orang dengan berbagai ragam 
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kualitas diri mulai dari yang tidak berpendidikan sampai yang berpendidikan 
tinggi.  
Keberhasilsn anak didik dalam proses belajarnya juga sangat dipengaruhi oleh 
lingkungan masyarakat sebagai tempat interaksi antara manusia dengan manusia 
lainnya.  
Dari ketiga faktor penunjamg di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan keluarga adalah faktor utama dan pertama yang sangat mempengaruhi 
seorang anak didik karena di keluargalah seorang anak didik menghabiskan 
waktunya untuk mendapatkan pelajaran utama dari keluarga khususnya seorang 
ibu. Keluarga ideal berperan menjadi wadah pertama pembinaan keislaman dan 
sekaligus membentenginya dari pengaruh-pengaruh negatif yang berasal dari luar. 
Setelah lingkungan keluarga barulah barulah dilanjutkan ke lingkungan sekolah 
sebagai faktor kedua yang sangat berpengaruh pada tingkat prestasi belajar siswa 
dan faktor yang ketiga adalah lingkungan masyarakaat. 
b) Faktor lingkungan non sosial 
Faktor yang keberadaannya dan penggunaannya dicanangkan sesuai 
dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor lingkungan nonsosial adalah gedung 
dan letaknya, fasilitas belajar yang digunakan.  
1) Gedung dan letaknya 
Gedung dan letaknya harus memenuhi syarat-syarat standar, jauh dari tempat 
keramaian seperti pasar, bengkel, pabrik, dan lainya yang dapat mengganggu 
konsentrasi siswa dalam proses belajar mengajar.  
2) Fasilitas belajar 
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Fasilitas belajar berupa alat-alat penunjang berupa proses belajar seperti : 
meja, kursi, buku-buku pelajaran dan lain-lain kesemuanya itu apabila kurang 
lengkap dapat berpengaruh negatif terhadap proses belajar dengan kata lain proses 
belajar akan terlambat atau kurang lancar tanpa penunjang.  
3) Tempat belajar 
Kriteria tempat belajar yang baik adalah harus tenang, tersendiri dan bersih di 
dalam ruangan belajar jangan sampai ada hal-hal yang dapat mengganggu 
konsentrasi belajar siswa, misalnya penerangan dalam ruangan yang cukup 
memadai, cahaya sinar matahari harus memenuhi ruangan belajar melalui jendela 
sehingga ruangan tidak pengap dan lembab.  
c) Faktor pendekatan belajar 
Faktor pendekatan pembelajaran adalah suatu proses pembelajaran dimana 
guru harus menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Guru yang kreatif 
tentu dapat menciptakan suasana riang gembira dalam mengawali segala bentuk 
kegiatan di dalam dan di luar kelas.   
Pendekatan pembelajaran meliputi strategi dan metode yang digunakan dalam 
belajar. Jika anak suka belajar maka ia akan cinta belajar, perasaan suka yang 
dimiliki oleh anak akan mendorong mereka untuk lebih bersemangat dan tampil 
akan menjadi cerdas, mempunyai semangat pantang menyerah. 24 
Hamalik mengemukakan bahwa strategi belajar mengajar adalah suatu 
kegiatan belajar yang harus dikerjakan guru dan siswa agar pembelajaran dapat 
dicapai efektif dan efisien.  
                                                        







5. Upaya-upaya untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 
Upaya-upaya untuk meningkatkan prestasi belajar, strategi dan informasi 
tentang cara-cara belajar yang baik dan efektif  terlalau dahulu harus dikuasai, 
atau paling tidak dipahami. Karena tdak dapat dipungkiri, banyak mahasiswa yang 
gagal atau tidak mendapat hasil yang baik dalam mata kuliahnya atau 
pelajarannya, karena sebagian besar tidak mengetahui cara belajar yang baik dan 
efektif. Kebanyakan mereka hanya membaca dan menghafal pelajaran tertentu.  
Seperti dijelaskan di atas, untuk mencapai hasil yang optimal dalam 
belajar dalam belajar, maka harus menggunakan strategi yang tepat. Beberapa 
petunjuk tentang tata cara belajar yang baik dan efektif antara lain :  
1) Keadaan jasmani  
Belajar memerlukan tenaga ekstra, maka untuk dapat mencapai hasil yang 
baik diperlukan keadaan jasmani yang sehat.  
2) Keadaan emosional dan sosial 
Keadaan pikiran, emosional ketika hendak  belajar harus dalam keadaan 
konsentrasi dan penuh perhatian. Begitu pula dengan lingkungan sosial yang baik 
dalam keluarga maupun sekitarnya.  
3) Keadaan lingkungan  
Tempat belajar hendaknya tenang, jauh dari hiruk pikuk lalu lintas dan 
industry lainya.  
4) Memulai belajar  
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Terkadang pada saat memulai belajar, biasa timbul keengganan, olehnya itu 
harus diatasi dengan memotivasi diri untuk belajar tepat pada waktunya.  
5) Memupuk sikap optimis  
Adakah persaingan dengan diri sendiri secara optimis niscaya prestasi akan 
meningkat dan memuaskan.  
6) Belajar keras tidak merusak  
Yang dimaksud merusak di sini adalah menggunakan waktu tidur untuk 
belajar, mengurangi waktu istrahat akhirnya akan merusak badan.  
7) Cara mempelajari buku  
Sebaiknya sebelum masuk ke dalam isi buku, terlebih dahulu kita coba 
memperoleh gambaran tentang isi buku yang hendak dibaca.  
Memperhatikan penjelasan tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
belajar itu pada dasarnya adalah proses perubahaan dari hal-hal yang sebelumnya 
tidak diketahui menjadi diketahui keadaan emosi harus dijaga hingga cara 
mempelajari buku pun harus diteliti terlebih dahulu sebelum membacanya, 
sehingga lebih cepat memahami isi buku tersebut. 25
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A. Jenis penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research) yang 
tidak diperuntukan untuk pengaruh antara variabel, disajikan dalam bentuk 
deskriptif kualitatif yakni suatu jenis penelitian yang sifatnya mengungkap dan 
menggambarkan fakta-fakta dan data yang diperloeh secara mendalam dan apa 
adanya, dimana data tersebut ditulis dalam bentuk pemaparan dan bukan secara 
angka-angka/kuantitas.  
B. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MI Guppi Minanga Desa Pebaloran Kec. Curio 
Kab. Enrekang. Peneliti memilih lokasi penelitian ini dengan alasan sekolah 
tersebut berada di lingkungan penulis dan sekolah tersebut tidak jauh dari tempat 
tinggal (rumah) penulis, sehingga memudahkan penlis dalam memperoleh data 
yang dibutuhkan.   
C. Sumber Data 
Adapun sumber data untuk penelitian kualitatif  disesuaikan dengan fokus dan 
tujuan penelitian, sumber data dipilih dengan mengutamakan perspektif informan 
artinya informasi diperoleh berdasarkan bagaimana  mereka menafsirkan masalah 
yang ada. Jadi, berdasarkan fokus dan tujuan penelitian,  maka sampel sumber 





D. Instrumen Penelitian 
Dalam upaya memperoleh data yang akurat, penulis menggunakan instrument 
penelitian. Keberadaan instrumen dalam suatu penelitian menjadi salah satu unsur 
penting karena sebagai sarana untuk mengumpulkan data yang dapat 
dipertanggung jawabkan kebenarannya. 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah 
peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human instrumen, berfungsi 
menetapkan fokus penelitian memilih imforman sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, análisis data, menafsirka data dan 
membuat kesimpulan atas temuannnya.  
Menurut Nasution dalam bukunya Sugiyono menyatakan:  
“ Dalam penelitian kualitatif, tidak adda pilihan lain dari pada menjadikan 
manusia sebagai intrumen penelitian utama alasannya ialah bahwa, segala 
sesuatunya belum menpunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus 
penelitian, prosedur penelitian, hipótesis yang dgunakan, bahkan hasil 
yang diharapkan, ini semunya tidak ditentukan secara pasti dan jelas 
sebelumnya. Segalah sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang 
penelitian itu. Dalam keadaan yang serba tidak pasti dan tidak jelas itu, 
tidak ada pilihan lain dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu-
satunya yang dapat diprcanyai.”1 
 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dalam kegiatan 
mengumpulkan data, agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah 
olehnya. Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati secara spesifik semua fenomena ini 
disebut variable penelitian.2  
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Jadi, yang bertindak sebagai instrument dalam penelitian ini adalah peneliti 
sendiri. Setelah jelas datanya peneliti menggunakan instrument penelitian berupa 
1) Wawancara, yaitu sejumlah pertanyaan yang digunakan sebagai acuan 
dalam melaksanakan wawancara dengan responden, untuk memperjelas 
masalah yang diangkat sebagai variabel penelitian. 
2) Observasi, yaitu beberapa hal yang perlu dicatat setelah mengadakan 
pengamatan dilakukan, yang berhubungan dengan masalah penelitian ini 
dengan tujuan mempermudah dalam pengumpulan data.  
3) Dokumentasi, yaitu suatu metode yang dilakukan dengan jalan 
mempelajari dokument, arsip, dan sebagainya yang ada hubungannya 
dengan kerja sama antara orang tua siswa dan guru dalam peningkatan 
prestasi belajar siswa di MI Guppi Minanga Desa Pebaloran Kec. Curio 
Kab. Enrekang.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dimaksud di sini adalah suatu cara yang 
ditempuh oleh peneliti dengan cara menggunakan metode untuk mendapatkan 
data-data yang konkret yang ada kaitannya dengan pembahasan. Adapun metode 
yang digunakan dalam teknik pengumpulan data adalah:  
1) Wawancara, penulis mengadakan wawancara dengan beberapa guru, 
kepala sekolah, dan orang tua siswa yang dapat memberikan masukan.  
2) Observasi, yakni penulis terjun langsung dengan melihat kondisi sekolah 





3) Dokumentasi, yakni peneliti mengumpulkan data berdasarkan Dokumen 
pada sekolah yang berhubungan dengan pembahasan skripsi ini.   
F. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari lapangan penelitian, penulis mengorganisasikan, 
mengelola dan menganalisa kemudian membahas dalam suatu karya tulis ilmiah 
dalam bentuk skripsi. Analisis data kualitatif yang di lakukan secara interatif dan 
berlangsung secara terus menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai 
tuntas.  
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
kualitatif yaitu data yang diperoleh secara kualitatif deskriptif yaitu data reduction 
(reduksi data), data display (penyajian data) dan conclusion drawing/verification 
(penarikan kesimpulan).3 
 
                                                        





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian. 
1. Profil MI Guppi Minanga Desa Pebaloran Kec. Curio Kab. Enrekang. 
a. Latar Belakang Berdirinya MI Guppi Minanga Desa Pebaloran 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. 
 
MI Guppi Minanga Desa Pebaloran Kec. Curio Kab. Enrekang merupakan 
suatu lembaga pendidikan dasar yang memberikan pendidikan dan pengajaran, 
dimana pada saat sekarang ini mengalami kemajuan, hal ini dapat dilihat sejak 
berdirinya MI Guppi Minanga Desa Pebaloran Kec. Curio Kab Enrekang telah 
mendapat sambutan sayang baik dari masyarakat tentang keberadaan dan 
perkembangannya.  
MI Guppi Minanga Kec. Curio Kab Enrekang merupakan salah satu 
pendidikan pada tingkat dasar yang didirikan pada tahun 1967 dan yang menjabat 
sebagai kepala sekolah Abd. Rahman BA.1 MI Guppi Minanga Desa Pebaloran 
Kec Curio Kab Enrekang sampai sekarang ini mengalami 4 kali pergantian kepala 
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Keadaan Kepala Sekolah MI Guppi Minanga Desa Pebaloran Kecamatan 
Curio Kabupaten Enrekang 1967-2012 
 





Abd. Rahman BA 
Salman Masa BA 







Sumber Data: Dokumentasi MI Guppi Minanga Desa Pebaloran Kecamatan  
Curio Kabupaten Enrekang Tahun 2012  
 
Berdasarkan data di atas menunjukkan MI Guppi Minanga Desa Pebaloran 
Kec Curio Kab Enrekang telah mengalami pergantian Kepala Sekolah sebanyak 4 
kali. Hal ini suatu bertanda bahwa sekolah tersebut sangat menghendaki adanya 
kemajuan dan perkembangan, sehingga pada setiap waktu yang ditetapkan akan 
diadakan pergantian kepala sekolah, bila mana sudah sampai masa jabatannya 
atau suatu hal lain, maka akan diadakan pengangkatan kembali. Pergantian 
pimpinan atau instansi merupakan suatu hal yang wajar dan seharusnya 
dilaksanakan bagi setiap untuk kerja. Maka karena itu MI Guppi Minanga Desa 
Pebaloran Kec. Curio Kab. Enrekang, terlihatlah kemajuan dari tahun ke tahun, 
dengan demikian perkembangan itu akan memberikan pengaruh positif terhadap 
mutu pendidikan pada umumnya dan prestasi belajar.  
b. Keaadan Siswa dan Guru  
a) Keadaan Siswa 
Keadaan Siswa MI Guppi Minanga Desa Pebaloran Kec Curio Kab 
Enrekang dari tahun ke tahun menunjukkan kemajuan yang berarti dan sampai 
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sekarang perkembangannya semakin tampak dengan adanya jumlah siswa yang 
semakin meningkat dibanding pada tahun-tahun sebelumnya, hal yang demikian 
ini relevan dengan apa yang dikemukakan oleh Rusmiati, S.Pd hasil wawancara 
pada tanggal 21 Juni 2012 menjelaskan bahwa: “mengenai keadaan siswa MI 
Guppi Minanga pada awal berdirinya 1967-1968 hingga sekarang memang sangat 
banyak bahkan mencapai 219 siswa dari kelas 1 sampai dikelas VI”2 
Untuk mengetahui lebih jelasanya dapat diketahui pada tabel berikut : 
Tabel II 
Jumlah Siswa MI Guppi Minanga Desa Pebaloran Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang 2011-2012 
 
No Kelas  Jumlah siswa ket 































 Jumlah 122 97 291 
Sumber Data: Dokumentasi MI Guppi Minanga Desa Pebaloran Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang tahun 2012 
 
b) Keadaan Guru 
Masalah guru adalah masalah untuk menang utama dalam sistem 
pendidikan yang secara bersama-sama dengan komponen lainnya berusaha untuk 
                                                        
2
 Rusmiati S.Pd, Wawancara tanggal 27 Juni 2012  
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mencapai tujuan pendidikan, tujuan profesi guru terbagi atas dua bidang dasar 
yakni untuk mengalihkan ilmu pengetahuan dan kemampuan tertentu pada 
siswadalam rangka menanamkam tata nilai dalam kehidupan sehari-hari. Kedua 
tugas ini menyatu dalam suatu kegiatan yakni proses belajar mengajar.  
Di samping hal tersebut, maka guru merupakan faktor penting dalam suatu 
lembaga formal termasuk dalam hal ini MI Guppi Minanga Desa Pebaloran 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. Kedua hal tersebut diatas merupakan 
syarat untuk berdirinya suatu sekolah, dan tampak adanya kedua hal tersebut tidak 
berjalan sebagaimana yang diharapkan. Bahkan dapat dikatakan tidak ada sekolah 
tampak adanya guru, siswa dan staf lainnya. Sebab sekaligus gedung suda ada 
serta segala sarana dan prasarana tetapi tidak ada yang mengarahkan, maka semua 
yang ada itu tidak berjalan sebagaimana mestinya.  
Di sisi lain guru juga memegang peranan penting didalam menentukan 
perkembangan suatu sekolah, baik dari segi kuantitasnya, lebih-lebihdari segi 
kualitasnya, sebab guru yang jumlahnya banyak dan mempunyai kualitas yang 
baik akan mengundang banyak masyarakat yang simpati kepadanya sehingga para 
orang tua dapat menyekolahkan anaknya pada sekolah itu.  
Berdasarkan dari uraian tersebut di atas, siswa dan staf lainnya sangat 
penting bagi setiap sekolah khususnya di MI Guppi Minanga Desa Pebaloran Kec 
Curio Kab Enrekang. Untuk mengetahui keaadaan guru dan staf lainya dapat 
dilihat pada uraian berikut ini. 
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Adapun keadaan guru atau tenaga pendidik dan staf  lainya di MI Guppi 
Minanga Desa Pebaloran Kec. Curio Kab. Enrekang. Adalah berjumlah 15 orang. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel III 
Keadaan Guru MI Guppi Minanga Desa Pebaloran Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang tahun 2012 
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Sumber data: Dokumentasi MI Guppi Minanga Desa Pebaloran Kecamatan Curio 




Dari tabel tersebut, menunjukkan bahwa Ketidakseimbangan antara 
kebutuhan dan jumlah kelas yang ada. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan 
bahwa guru yang ada pada MI Guppi Minangan Desa Pebaloran Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang masih kurang, hal ini sesuai dengan penjelasan yang 
dikemukakan Rusmiati, S.Pd pada wawancara 28 Juni 2012 bahwa: 
Keadaan Guru MI Guppi Minanga Desa Pebaloran Kecamatan Curio kabupaten 
Enrekang dilihat dari jumlahnya hanya 15 orang, hal ini tidak sesuai dengan 
keadaan jumlah murid, di samping pengangkatan guru di MI Guppi Minanga Desa 
Pebaloran Kec. Curio Kab. Enrekang tidak ada sehingga berpengaruh kepada 
jumlah guru.3  
Berdasarkan data tersebut di atas maka ditarik suatu kesimpulan bahwa 
jumlah guru yang ada dengan kebutuhan yang tersedia tidak seimbang, hal ini 
disebabkan karena kurangnya pengangkatan guru khususnya untuk guru SD/MI 
Guppi Minanga Desa Pebaloran Kec. Curio Kab. Enrekang. 
Hasil observasi  
a. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana di dalam suatu lembaga pendidikan seperti halnya 
pendidikan di tingkat MI Guppi Minanga Desa Pebaloran Kec Curio Kab 
Enrekang, maka sarana dan prasarana memegang peranan penting dalam 
menunjang keberhasilan sekolah di dalam proses belajar mengajar, walaupun 
jumlah siswa dan guru suatu sekolah berlimpah tujuan pendidikan tidak akan 
tercapai dengan baik tampa kelengkapan sarana dan prasarananya. Hal itu 
                                                        
  3. Rusmiati, S.Pd, Kepala Sekolah  MI Guppi Minanga Desa Pebaloran Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang Wawancara, 28 juni 2012 
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dibutuhkan adanya hubungan antara orang tua dan guru dalam mendukung 
terlaksananya pendidikan  yang diinginkan. 
Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan dalam melaksanakan 
kegiatan-kegiatanya perlu ditunjang adanya sarana dan prasarana yang memadai 
dalam pencapaian tujuan pendidikan khususnya dalam upaya mengatasi kesulitan 
belajar siswa. Sebagaimana halnya sarana dan prasarana MI Guppi Minanga Desa 
Pebaloran Kec. Curio Kab. Enrekang, terdiri dari dua buah gedung, dan untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel IV 
Keadaan Sarana MI Guppi Minanga Desa Pebaloran Kecamatan 
Curio Kabupaten Enrekang 
 























Sumber data:  Dokumentasi MI Guppi Minanga Desa Pebaloran Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang Tahun 2012 
 
Dengan melihat data tersebut di atas maka dipahami untuk melaksanakan 
suatu kegiatan dilembaga pendidikan maka, diperlukan kelengkapan berbagai alat 
dan sarana serta prasarana demi tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya. 
46 
 
Untuk melihat perkembangan sarana dan prasarana MI Guppi Minanga Desa 
Pebaloran Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel V 
Keadaan Prasarana MI Guppi Minanga Desa Pebaloran Kecamatan 
Curio Kabupaten Enrekang 
 




























































Sumber data:  Dokumentasi MI Guppi Minanga Desa Pebaloran Kecamatan Curio   
Kabupaten Enrekang Tahun 2012 
 
 Berdasarkan keterangan tabel tersebut di atas menunjukkan keterangan 
sarana dan prasarana yang ada sudah cukup memadai untuk mendukung 
pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas. Kemudian untuk melihat 
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kelengkapan prasarana yang ada pada ruang kepala sekolah dapat dilihat pada 
tabel berikut:  
Tabel VI 
Keadaan Fasilitas Kepala Sekolah MI Guppi Minanga Desa 
Pebaloran Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang 
 






























Sumber data: Kantor MI Guppi Minanga Desa Pebaloran Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang Tahun 2012 
 
 Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa kelengkapan sarana dan prasarana 
yang ada pada sekolah MI Guppi Minanga Desa Pebaloran Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang, baik yang ada pada ruangan kepala sekolah maupun 
ruangan dalam kelas cukup mendukung untuk kesuksesan belajar mengajar. 
b. Orang tua mendidik anaknya di rumah. 
a) Orang tua yang menjadi teladan yang baik bagi anak-anaknya di 
rumah. 
Hal-hal yang dilakukan orang tua dirumah agar menjadi teladan yang baik bagi 
anaknya yaitu harus memperhatikan bagaimana mengatur waktu dengan sebaik- 
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baiknya seperti makan yang teratur belajar dengan teratur dan istrahat dengan 
teratur. 
b) Orang tua yang mengontrol aktivitas belajar anak-anaknya. 
Hal yang dilakukan orang tua di rumah selalu mengontrol aktivitas belajar anak-
anaknya seperti selalu memperhatikan dan menganalisis sistimatika belajar anak, 
sehingga dengan perhatian seperti itu anak akan terjaga kondisi belajarnya dan 
tidak mengalami keterlambatan dalam materi pembelajaran.  
2. Bentuk-betuk Kerja Sama Orang Tua Siswa dengan Guru dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Di MI Guppi Minanga Desa 
Pebaloran Kec. Curio Kab. Enrekang 
 
Belajar merupakan salah satu proses aktivitas yang dapat menimbulkan 
perubahan pada diri seseorang. Berarti melalui belajar seseorang akan 
berkembang menuju ke arah kedewasaan. Melalui belajar banyak orang akan 
meningkatkan prestasi dalam hidup dan kehidupannya. Pendidikan yang 
terlaksana secara efektif dan efisien dan terintegrasi akan memberi peluang pada 
seseorang untuk memperlancar proses belajar di sekolah sangat diperlukan 
bantuan dari semua pihak, terutama dari orang tua individu itu sendiri. Pendidikan 
dari orang tua merupakan pendidikan dasar yang pertama dan utama yang 
diterima oleh anak, oleh karena itu, untuk membantu meningkatkan belajar anak 
di sekolah  sangat ditentukan oleh kerja sama orang tua dan guru. Pedidikan 
merupakan usaha untuk mendewasakan orang yang belum dewasa sehingga 
mampu berdiri sendiri sebagai manusia dewasa yang penuh ilmu pengetahuan. 
Tugasnya pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan oleh orang dewasa 
kepada orang yang belum dewasa.  Proses pendidikan tidak akan terjadi di suatu 
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lembaga khusus dikelola oleh pemerintah, tetapi juga berlangsung di dalam 
masyarakat dan keluarga Dalam lingkungan dimana mereka berada, yang lambat 
laun lembaga yang khusus mengelola masalah pendidikan. Pendidikan yang di 
terima seseorang dari orang tua dan guru itu saling bantu membantu dan 
melengkapi. Kalau pendidikan yang diterima di sekolah bersifat terbatas selama 
waktu tertentu. Maka pendidikan yang diterima dari orang tua, tidak terbatas oleh 
waktu. Yang berlangsung seumur hidup. Pendidikan yang dilakukan oleh guru 
dan orang tua yang sifatnya saling membantu. 
1. Berdasarkan hasil wawancara ibu Rusmiati sebagai kepala sekolah 
menyatakan bahwa: 
Sebagai kepala sekolah saya selalu mengundang orang tua siswa setiap akhir 
semester untuk menerima rapor anaknya dan membahas hasil belajar siswa 
apakah itu hasil belajar siswa menurun atau meningkat, kemudian memberikan 
arahan-arahan kepada orang tua siswa agar selalu membimbing anaknya di rumah 
dan guru agar kiranya dapat membimbing siswa di sekolah untuk meningkatkan 
prestasi belajar yang lebih baik. 
Dan mengadakan surat menyurat antara orang tua siswa dengan guru dan 
kepala sekolah.4 
2. Berdasarkan hasil wawancara orang tua siswa menyatakan bahwa: 
a. Ibu Fatmawat: setiap ada pertemuan atau kegiatan di sekolah kalau 
memang ada kesempatan saya selalu hadir.  
                                                        
4. Wawancara. Kepala Sekolah, 27 Juni 2012  
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b. Ibu Nurmin: setiap ada acara keluarga saya selalu mengundang guru di 
sekolah sekalian membahas tentang keadaan anak saya kalau di 
sekolah. Demikian juga yang dikatakan beberapa orang tua. 
c. Ibu Sarina: saya mewakili dari beberapa orang tua siswa menyatakan 
bahwa sebagai orang tua kami selalu mendirikan perkumpulan seperti 
arisan dua kali sebulan antara orang tua siswa dengan guru. 5  
3. Berdasarkan hasil guru menyatakan bahwa: 
a. Pak Halid:  setiap ada kegiatan disekolah kami selalu mengadakan 
surat menyurat antara orang tua siswa dan begitupun sebaliknya  
b. Ibu Hasniadi:  setiap pembagian rapor kami selalu mencatat siswa 
yang memang selulu berprestasi dan yang sama sekali tidak 
meningkat. 
c. Ibu Muti: kami selalu mengadakan pameran-pameran hasil karya 
siswa, agar siswa selalu semangat dalam membuat karya-karyanya 
sendiri 6 
3. Faktor- faktor yang Menghambat dan Mendukung Kerja Sama Orang 
Tua Siswa dengan Guru dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa 
Di MI Guppi Minanga Desa Pebaloran Kec. Curio Kab. Enrekang 
 
Peran guru dalam melaksanakan tugasnya meliputi perencanaan pelaksana dan 
pengembang, sedang orang tua siswa meliputi pendidik di rumah dan juga 
berperan sebagai masyarakat, sekaligus peran orang tua dan guru masing-masing 
memiliki wilayah tersendiri akan tetapi dari perbedaan tersebut tak dapat 
                                                        
5. Wawancara. Orang Tua Siswa, 27 Juni 2012  
6. Wawancara.  Guru, 27 Juni 2012  
51 
 
dipisahkan satu sama lain. Dari peningkatan aktivitas belajar siswa walaupun 
kadang mengalami kesulitan.  
1. Faktor yang menghambat  
Berdasarkan hasil wawancara faktor yang menghambat kerja sama orang tua 
dengan guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa MI Guppi Minanga Desa 
Pebaloran Kec.Curio kab. Enrekang adalah : 
a. Faktor intern 
a) Faktor jasmani  
Berdasarkan hasil wawancara kepala sekolah:  
Dalam proses belajar mengajar siswa faktor kesehatan sangat mempengaruhi 
proses belajar siswa, apa lagi kalau siswa dalam keadaan cacat. Jadi, ketika ada 
siswa yang kurang sehat dalam belajar maka siswa tidak diikutkan dalam proses 
belajar mengajar, dan orang tua harus membuat surat sakit untuk anaknya. 
Demikia juga guru.  
b) Faktor psikologi  
Dalam proses belajar mengajar keaktivan jiwa yang harus dipertinggi.  
b. Faktor Ekstern 
a) Faktor keluarga  
Berdasarkan hasil wawancara guru menyatakan bahwa:  
(a) Ibu Hasniadi: sebagian orang tua siswa kurang memperhatikan anaknya 
misalnya dalam mendidik orang tuanya itu acuh tak acuh terhadap belajar 
anaknya, bahkan ada yang tidak memperhatikan perlengkapan sekolah 
anaknya seperti alat tulis menulis, pakaian sekolah anaknya. Sehingga 
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anaknya pergi sekolah dengan apa adanya. Padahal semua itu faktor yang 
dapat menghambat proses belajar siswa.  
(b) Pak Halid: sebagian orang tua juga ekonominya kurang sehingga tidak 
mampu dalam memenuhi kebutuhan pokok anaknya misalnya memberikan 
makanan yang bergizi, membelikan pakaian. Jadi, kalau di bandingkan 
sebagian besar orang tua mampu dalam memenuhi kebutuhan pokok anak-
anaknya.  
(c) Ibu Mutia: apabila guru mampu dalam menggunakan metode yang baik 
maka siswa senang dalam belajar.7 
2. Faktot yang mendukung  
Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai eduktif, nilai eduktif 
mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan anak didik. Interaksi yang bernilai 
eduktif dikarenakan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan diarahkan untuk 
mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan 
tujuan yang diniatkan dalam setiap kegiatan belajar mengajar baik yang bersifat 
instuksional maupun tujuan pengiring akan dapat dicapai secara optimal apabila 
dapat diciptakan dan dipertahankan kondisi yang menguntungkan bagi siswa.  
a. Berdasarkan hasil wawancara ibu Nurmin sebagai  orang tua siswa 
menyatakan bahwa: 
Salah satu yang dapat meningkatkan prestasi belajar anak saya yaitu tingginya 
minat atau semangatnya dalam belajar. Hal yang sama dikemukakan ibu 
Fatmawati.8 
                                                        
7
 Wawancara. Guru 29 Juni 2012 
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b. Berdasarkan hasil wawancara bapak Pardan Passau, S.Pd.I sebagai guru 
menyatakan bahwa: 
Saya sebagai guru siswa dari anak ibu Fatmawati dan ibu Nurmin menyatakan 
bahwa tingginya semangat belajarnya di kelas sehingga mampu dalam 
meningkatkan prestasi belajar. Demikian juga yang dikatakan ibu Hasniadi 
sebagai guru anak dari ibu Sarina dan Ibu Rapiah. 9 
4. Usaha-usaha yang dilakukan antara orang tua siswa dengan guru 
Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Di MI Guppi Minanga 
Desa Pebaloran Kec. Curio Kab. Enrekang 
 
Pada dasarnya perkembangan potensi siswa bukan hanya tanggung jawab guru 
saja, tetapi menjadi tanggung jawab bersama, pemerintah, masyarakat, orang tua 
dan guru walaupun demikian belajar merupakan aktivitas khususnya di setiap 
janjang sekolah. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan sangat baiknya 
tingkat kemampuan guru dan orang tua siswa dalam meningkatkan prestasi belajar 
sehingga ada beberapa upaya yang dilakukan oleh kedua belah pihak.  
1. Orang tua dalam memberikan motivasi belajar anaknya. 
a. Berdasarkan hasil wawancara ibu Fatmawati sebagai orang tua siswa 
menyatakan bahwa: 
 Dalam memberikan motivasi belajar saya sebagai orang tua menjanjikan 
hadiah kepada anakku ketika meraih peringkat 1,2 atau 3 dengan maksud agar 
selalu semangat dalam belajar. Hal yang  sama dikemukakan oleh ibu Nurmin dan 
Ibu Rapiah.  
 
                                                                                                                                                        
8
  Wawancara. Orang Tua Siswa, 29 Juni 2012 
9
 Wawancara. Guru, 29 Juni 2012 
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b. Kemudian hasil wawancara ibu Sarina menyatakan bahwa: 
Saya selalu membantu anak menyelesaikan pekerjaan rumah yang diberikan oleh 
guru di sekolah sesuai dengan kemampuan saya dengan cara saya selalu 
menanyakan kepada anak “apakah anak punya PR besok atau tidak” dan ketika 
ada maka saya mendampingi anak selama anak mengerjakan PR tersebut sampai 
selesai. Dan ketika ada pertanyaan yang tidak diketahui jawabannya secara 
langsung maka saya mengarahkan kepada guru pembimbingnya. Karena selain 
belajar di sekolah saya juga memberikan bimbingan di luar jam belajar di sekolah. 
Hal yang  sama dikemukakan oleh bapak Imran.10 
2. Usaha kepala sekolah dan guru 
a. Berdasarkan hasil wawancara Rusmiati S.Pd sebagai kepala sekolah 
menyatakan bahwa: 
Dampak positif dari kerja sama dalam perencanaan adalah proses pelaksanaan 
aktifitas belajar yang cukup memuaskan. Secara umum guru bertanggung jawab 
terhadap pelaksanaan pembelajaran di sekolah sedangkan orang tua memikul 
tanggung jawab terhadap pelaksanaan pembelajaran di rumah sebagai penanggung 
jawab pelaksanaan pembelajaran di sekolah tanggung jawab guru cukup besar. 
Pelanggaran dan kenakalan siswa biasanya dilekatkan pada kegagalan 
pembelajaran siswa walaupun sebenarnya banyak faktor yang menjadi 
penyebabnya tetapi guru lebih sering terkena dampak negatifnya, jadi peran guru 
sebagai pelaksana pembelajaran harus bertanggung jawab mengantar siswa untuk 
menguasai kompetensi dasar yang telah ditetapkan oleh pemerintah.  
                                                        
10
. Wawancara. Orang Tua Siswa, 29 Juni 2012 
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Maka dari itu saya sebagai kepala sekolah setiap akhir semester akan diadakan 
pertemuan atau rapat antara orang tua siswa, guru dan kepala sekolah, disekolah. 
Untuk membicarakan hal-hal yang menyangkut siswa dan memberikan arahan-
arahan. 11 
b. Berdasarkan hasil wawancara ibu Sakaria sebagai guru menyatakan 
bahwa: 
  Dalam melaksanakan pembelajaran guru dituntut untuk menguasai materi 
pembelajaran yang akan diberkan. Selain itu dalam proses pembelajaran guru juga 
harus mampu mengondisikan kelas agar proses pembelajaran dapat berlangsung 
optimal.  
Agar upaya tersebut berhasil dilakukan guru harus mampu mengelola 
diskusi kelas menggunakan alat peraga dan menggunakan metode yang 
bervariatif. Mengelolah pembelajaran dengan baik dan profesional sehingga dapat 
menciptakan susana yang menyenangkan. karena apabila anak senang maka besar 
kemauannya memperhatikan terhadap tugas yang diberikan. sehingga hasil belajar 
anak dapat meningkat, maka dari itu guru dalam mengajar hendaknya tidak 
membuat anak takut salah, takut ditertawai, dan takut dianggap sepele.12 
B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk kerja sama antara orang tua siswa 
dengan guru dapat meningkat karena terbentuknya kerja sama yaitu kepala 
sekolah selalu mengundang orang tua siswa setiap akhir semester untuk menerima 
rapor anaknya dan setelah itu mengadakan rapat untuk membahas hasil belajar 
                                                        
11
. Wawancara. Kepala Sekolah, 28 Juni 2012  
12




siswa apakah itu hasil belajar siswa menurun atau meningkat, kemudian 
memberikan arahan-arahan kepada orang tua siswa agar selalu membimbing 
anaknya dirumah dan guru agar kiranya dapat membimbing siswa disekolah untuk 
meningkatkan prestasi belajar yang lebih baik. Kemudian orang tua berusaha 
untuk memberikan motivasi dan bimbingan belajar anaknya dirumah.  
Selanjutnya hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang menghambat 
prestasi belajar anak yaitu  kurangnya ekonomi keluarga, kurangnya media 
pembelaran, dan minimnya pendidikan orang tua sehingga kurang mampu dalam 
membimbing anaknya di rumah dan faktor yang mendukung yaitu tingginya 
semangat belajar siswa baik di rumah maupun di sekolah. Kemudian guru selalu 
berusaha menguasai materi pembelajaran yang akan diberikan. Selain itu dalam 
proses pembelajaran guru juga harus mampu mengondisikan kelas agar proses 















A. KESIMPULAN  
Berdasarkan uraian-uraian yang telah di kemukakan pada pembahasan 
terdahulu, maka dalam bab penutup ini akan mencoba memberikan kesimpulan. 
Disamaping itu, dikemukakan pula beberapa saran untuk dijadikan rekomendasi 
dalam meningkatkan peranan guru sebagai pemegang. 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai kerja sama orang tua siswa dengan 
guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa MI Guppi Minanga Desa 
Pebaloran Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. Maka penulis dapat 
memberikan kesimpulan sebagai berikut : 
1. Bentuk kerja sama antara orang tua siswa dan guru dalam meningkatkan 
prestasi belajar dapat meningkatkan belajar anak di sekolah , sangat ditentukan 
oleh kerja sama orang tua dan guru karena pedidikan merupakan usaha untuk 
mendewasakan orang yang belum dewasa sehingga mampu berdiri sendiri 
sebagai manusia dewasa yang penuh ilmu pengetahuan. 
2.  Faktor- faktor  yang menghambat dan mendukung kerja sama antara orang 
tua siswa dan guru dalam meningkatkan prestasi belajar karena  keterbatasan 
biaya ekonomi keluarga, karena kehidupan orang tua siswa yang berlatar 
belakang Petani sehingga mereka merasa sulit dalam kegiatan yang 
diprogramkan di sekolah, kemudian yang mendukung yaitu: karena tingginya 
semangat belajar siswa. 
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3. Usaha-usaha yang dilakukan antara orang tua siswa dan guru dalam 
meningkatkan prestasi belajar yaitu orang tua selalu memberikan motivasi 
untuk belajar kepada anak-anaknya, orang tua selalu memberikan bimbingan 
belajar kepada anak-anaknya. Kemudian guru meningkatkan mutu 
pembelajaran dengan menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan. 
B. Implikasi Penelitian 
Setelah penulis menarik beberapa ksimpulan dari uraian- uraian dalam 
skripsi ini, maka selanjutnya penulis akan mengemkakan saran-saran sebagai 
bahan pertimbangan untuk menerapkan dan mengembangkan hasil pemikiran 
yang dituangkan dalam skripsi yang mempunyai sungbangsih moral bagi 
masyarakat, bangsa dan Negara antara lain yaitu : 
1. Kepada parah pendidik atau guru disarankan dapat mengembangkan desain 
pembelajaran kreativitas dalam bidang studi lain. Melalui pelaksanaannya, 
disarankan agar terus menerus mengalami penyempurnaan sesuai dengan 
kebutuhan murid baik didalam kelas maupun di luar kelas. 
2. Kepada guru dan orang tua murid lebih memperhatikan potensi dan kreativitas 
yang dimiliki anak dan memberikan dukungan dan motivasi kepada anak 
dengan menciptakan suasana pembelajaran dirumah yang dapat mengasah 
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Hal-hal yang di observasi 
Proses belajar mengajar di sekolah. 
- Kesiapan/perencanaan  
- Sarana dan prasarana yang digunakan  
Orang tua mendidik anaknya dirumah. 
1. Orang tua yang menjadi teladan yang baik bagi anak-anaknya di rumah. 
2. Orang tua yang mengontrol aktivitas belajar anak-anaknya. 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
Hal- hal yang di Dokumentasikan  
1. Profil Sekolah 
2. Jumlah Siswa dan nama Siswa 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
Hal- hal yang di observasi 
1. Orang tua yang menjadi teladan yang baik bagi anak-anaknya di rumah 
2. Orang tua yang mengontrol aktivitas belajar anak-anaknya  
3. Orang tua yang selalu berupaya meningkatkan kegemaran dalam membaca  
4. Orang tua yang selalu membantu siswa menyelesaikan tugasnya yang 
diberikan oleh guru disekolah 
5. Orang tua yang selalu memberikan pembinaan agama dalam rumah tangga  
6. Orang tua yang selalu mengkoordinasi dengan guru disekolah untuk 
menanyakan kondisi anaknya disekolah. 
7. Guru dalam proses belajar mengajar. 
8. Sarana dan prasarana disekolah. 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Wawancara : Guru bidang studi dan orang tua siswa. 
1. Bagaimana cara ibu dalam mengontrol aktivitas belajar anak-anaknya? 
2. Bagaimana cara ibu memberikan teladan yang baik bagi anak-anaknya. 
3. Bagaimana cara ibu berupaya dalam meningkatkan kegemaran dalam 
membaca? 
4. Bagaimana cara ibu dalam membantu siswa menyelesaikan tugasnya yang 
diberikan oleh guru disekolah? 
5. Bagaimana cara ibu dalam memberikan pembinaan agama dalam rumah 
tangga? 
6. setelah mengkoordinasi guru untuk menanyakan kondisi anaknya 
disekolah, apakah ada perkembangan bagi anak ibu? 
7.  Faktor apa yang menghambat kerja sama orang tua siswa dengan guru 
dalam meningkatkan prestasi belajar? 
- Apakah karena kurangnya Ekonomi? 
- Apakah karena keterbatasan Media? 
- Apakah karena keterbatasan SDM orang tua? 
8.  Faktor apa yang mendukung kerja sama orang tua siswa dengan guru 
dalam meningkatkan prestasi belajar? 
9. Usaha-usaha apa yang dilakukan sama orang tua siswa dengan guru dalam 
meningkatkan prestasi belajar? 
- Bagaimana cara ibu memberikan dorongan/motivasi anaknya untuk 
belajar? 
- Bagaimana cara ibu membantu anak dalam belajar? 
- Usaha-usaha apa yang dilakukan guru dalam meningkatkan 
presatasi belajar siswa? 
Direktur kelas khusus kepala sekolah. 
1. Bagaimana perkembangan jumlah siswa disekolah yang bapak/ibu 
pimpin? 
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